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EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN CENGKAEH (Syzygium
aromaticum.L)

SEBAGAI BIOLARVASIDA Aedes aegypti.L

Oleh: Maria Magdhalena Septi Kusumastuti

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum. L) terhadap larva
Aedes aegypti Instar 111. Penelitian dilakukan di Laboratorium Biokimia UKDW dan Laboratorium Parasitologi UGM
selama 6 bulan. Penelitian menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL), dengan 6 perlakuan (0,100, 250, 500,
750, 1000 ppm). Setiap kelompok berisi 100 larva dan 5 kali ulangan. Efektivitas ekstrak daun cengkeh diuji dengan
metode bioassay. Hasil diketahui bahwa ekstrak daun cengkeh berpengaruh terhadap mortalitas larva Aedes aegypti. L
instar 111 dengan dosis efektif 100 ppm.

Kata kunci :Ades aegpypti, cengkeh (Syzygium aromaticum. L), larvasida.
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Effectivennes of Clove Leavesa Extract (Syzygium aroomaticum. L)
as An Biolarvacide to Aedes aegypti. L
MARIA MAGDHALENA SEPTI KUSUMASTUTI
Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Abstract

The study to determine axtract effectivity Leaf Clove (Syzygium aromaticum. L). On mortality Aedes aegypti. L. The
research is done in Laboratory Biochemic UKDW and Laboratory Pharachitology UGM for 6 month. This research
method (RAL). With 6 treatments (0, 100, 250, 500, 750, 1000 ppm). Each group contains 100 larvae abd 5 treatments.
Extract Effectivity Leaf Clove (Syzygium aromaticum. L) tasted with a method bioassay. The result is know that found
3 positive active material, from bioassay result it is know that Leaf Clove Extract affect on the mortality of larvae Aedes
aegypti. L with affective dose 100 ppm.

Keyword : Aedes aegypti. L, (Syzygium aromaticum. L), larvacide
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit akibat virus dengue seperti Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh
penularan vektor nyamuk atau Mosquito-borne diseases terbesar didunia terutama di negara tropis dan negara
berkembang.Infeksi virus dengue ini ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus sebagai
vektor potensial. Menurut laporan World Health Organization (WHO) lebih dari 70% populasi resiko terinfeksi virus
dengue dari Asia Pasifik seperti Indonesia.Di Indonesia, demam berdarah pertama kali ditemukan di Surabaya pada tahun
1968 tetapi kepastian baru diperoleh pada tahun 1970 (Hendarwanto dalamNoer dkk, 1996). Lebih dari 60% penduduk di
Pulau Jawa terinfeksi dengue. Pada tahun 1997, 2004, dan 2005 Departemen Kesehatan melaporkan angka kematian
dengue berurutan adalah 15,2 per 100.000 jiwa dan 13,7 per 100.000 jiwa. Kejadian infeksi dengue tertinggi dengan
150.000 kasus dan lebih dari 25.000 kasus berasal dari daerah urban seperti Jakarta‘dan Jawa Barat dengan tingkat
kematian saat itu mencapai 1% terjadi di tahun 2007.Kasus infeksi dengue di Indonesia terus meningkat hingga tahun
2012 dengan jumlah kasus sebanyak 129.435 (Sudrajat, 2012).

Pencegahan perkembangan nyamuk menjadi sangat esensial untuk menekan terjadinya infeksi yang ditularkan
melalui gigitan nyamuk.Salah satu program untuk menekan transmisi nyamuk adalah dengan pemberantasan larva untuk
memutus rantai penularan virus dengue dengan menggunakan larvasida sintetik. Sejak tahun 1976 Indonesia menerapkan
penggunaan larvasida sintetik yaitu abate yang merupakan bahan dasar kimia untuk. memberantas pertumbuhan jentik-
jentik nyamuk. Namun penggunaan abate secara terus menerus dapat mencemari air, terutama air minum. Selain, itu
penggunaan larvasida sintetik yang rutin dapat menjadikan vektor nyamuk semakin resisten. Resistensi vektor nyamuk
terhadap abate telah ditemukan diberbagai negara seperti di Brazil pada tahun 2001, Thailand pada tahun 2005 dan
beberapa daerah di Indoensia. Dalam penelitian efektivitas insektisida sintetis untuk pemberantasan nyamuk demam
berdarah di Yogyakarta telah dilaporkan munculnya resistensi Anophelessp.(Budi, 2001). Keberadaan larvasida
sintetis menimbulkan efek negatif terhadap penggunanya karena berbahaya bagi tubuh manusia jika

air yang mengandung larvasida dikonsumsi dan berbahaya bagi lingkungan (Anonim, 2015).

Biolarvasida merupakan pestisida alami, yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan. Biolarvasida relatif mudah
dibuat dengan kemampuan dan pengetahuan yang terbatas karena terbuat dari bahan alami sehingga mudah terurai karena
residunya mudah hilang: Biolarvasida bersifat hitand run yaitu apabila diaplikasikan akan membunuh hama pada waktu
itu dan setelah hamanyaterbunuh akan cepat menghilang di alam(secara alami) (Kardinan, 2000). Penggunaan
biolarvasida memiliki beberapa keuntungan, antara lain degradasi atau penguraiannya yang cepat oleh sinar matahari,
udara, kelembaban, dan komponen lainnya, sehingga mengurangi resiko pencemaran tanah dan air. Selain itu biolarvasida
memiliki toksisitas yang rendah pada mamalia karena sifat inilah biolarvasida memungkinkan untuk diterapkan (Novizan,
2002).

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai biolarvasida adalah tanaman cengkeh. Beberapa penelitian terhadap
efektivitas biolarvasida dari daun cengkeh sudah dilakukan di Indonesia. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Balfas
(2008) yang menunjukkan potensi minyak daun cengkeh sebagai pengendali Plannococcus minor pada tanaman lada.
Pada penelitian juga didapatkan adanya pengaruh toksik daun cengkeh pada Rhizopetra dominica (F), Sitophilus oryzae,
Tribolium castaneum (L. Zeng,dkk, 2010). Di Indonesia peneliti membuktikan bahwa ekstrak daun cengkeh memiliki
efek larvasida terhadap Aedes aegypti L (Heditomo, 2010). Senyawa aktif yang terkandung dalam daun cengkeh memiliki
toksisitas yang cukup tinggi terhadap larva, senyawa saponin, alkaloid, dan terpenoid, memiliki efek sitotoksik dan
neurotoksik pada sel larva dan serangga sehingga menumbulkan kematian pada larva.Dengan mengetahui potensi
tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum.L) maka dalam penelitian ini dilakukan bioassay dan screening bahan aktif pada
daun cengkeh yang berguna sebagai biolarvasida Aedes aegypti.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak daun cengkeh sebagai biolarvasida terhadap kematian larva instar 111
Aedes aegypti L.

2. Bagaimana pengaruh ekstrak daun cengkeh sebagai biolarvasida untuk membunuh larva Aedes aegypti. L Instar
" .

C. Tujuan

1. Mengetahui kandungan senyawa aktif pada ekstrak daun cengkeh

2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun cengkeh sebagai biolarvasida terhadap kematian larva
instar 111 Aedes aegypti L.

3. Untuk mengetahui pengaruh enstrak daun cengkeh sebagai biolarvasida untu membunuh larva Aedes aegypti. L

Instar 111 selama 48 jam.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Universitas Kristen Duta Wacana dan Fakultas Bioteknologi :

a. Menambah database dan informasi bagi Universitas, Fakultas dan mahasiswa.

b. Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya
2. Bagi Masyarakat :

a. Sosialisasi potensi daun cengkeh sebagai biolarvasida

b. Masukan untuk diaplikasi di lapangan; terutama dalam mengendalikan vektor penyakit demam berdarah
3. Bagi Peneliti :

a. Menambah pengetahuan dalam bidang penelitian

b. Menjadi bahan sosialisai ke masyarakat
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Terdapat 3 jenis senyawa aktif pada daun cengkeh, yaitu Saponin, Tanin, dan Flavonoid.
2. Efektivitas esktrak daun cengkeh berdasarkan waktu dalam membunuh larva ditunjukkan pada pengamatan
48 jam.

B. SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk identifikasi dan pemurnian senyawa aktif yang diduga
memiliki potensi efek biolarvasida.

2. Perlu dilakukan formulasi sediaan larvasida yang lebih mudah untuk diaplikasikan
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